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 Latar belakang penelitian ini dilakukan didasarkan pada observasi 

yang dilakukan oleh peneliti di kelas V UPTD SD Negeri 122351 

Pematangsiantar, yakni guru masih menggunakan model 

pembelajaran yang konvensional sehingga mengakibatkan 

kemampuan berpikir siswa rendah. Melalui permasalahan diatas 

maka dicari solusi yaitu dengan menerapkan model Project Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan jumlah 

sampel sebanyak 29 siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 

pematangsiantar, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Model Project Based Learning terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD. Hal ini dibuktikan 

dengan Uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai hasil perhitungn 

gain kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 34,62 dan rata-

rata posttest sebesar 87,31. Sehingga diperoleh gain 0.80. Artinya, 

kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar dengan 

kategori sangat tinggi karena (g) ≥ 0,70. Berdasarkan data 

tersebut, maka dikatakan peningkatan hasil belajar materi Usaha 

Pelestarian Lingkungan kelas eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning lebih baik dibandingkan 

dengan konvensional. 
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 The background to this research was based on observations made 

by researchers in class V UPTD SD Negeri 122351 

Pematangsiantar, namely that teachers still used conventional 

learning models, resulting in students' low thinking abilities. 

Through the problems above, a solution is sought, namely by 

applying the Project Based Learning model to improve students' 

creative thinking abilities. Based on the results of research 

carried out with a sample size of 29 class V UPTD students at SD 

Negeri 122351 Pematangsiantar, this research can be concluded 

that there is an influence of the Project Based Learning Model on 

the creative thinking abilities of class V elementary school 

students. This is proven by the N-Gain Test showing that the 

experimental class gain calculation result obtained an average of 

34.62 and a posttest average of 87.31. So a gain of 0.80 is 

obtained. This means that the experimental class experienced an 

increase in learning outcomes in the very high category because 

(g) ≥ 0.70. Based on this data, it can be said that the increase in 
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learning outcomes for Environmental Conservation Business 

material in the experimental class using the Project Based 

Learning learning model is better than the conventional one. 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peran penting dalam menghadapi perkembangan abad 21. Pendidikan memiliki 

keterkaitan dengan perkembangan zaman, sebab pergerakan logaritma pendidikan beriringan dengan 

perkembangan IPTEK (Husein dkk, 2023). Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang penting 

dan melibatkan sumber daya manusia yang menjadi harapan kehidupan berbangsa dan bernegara. (Alhayat 

dkk, 2023) menyatakan bahwa di abad ke 21 ini, pendidikan harus dapat menjamin peserta didik untuk 

memiliki keterampilan belajar dan kemampuan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media 

informasi, serta dapat bekerja, dan memiliki kecakapan hidup (Life Skills). Semua kompetensi yang 

dibutuhkan oleh peserta didik tersebut, tentunya harus sejalan dengan tuntutan dari era globalisasi atau yang 

lebih dikenal dengan keterampilan abad 21 (21st Century Skills).  Pendidikan tidak terlepas dari kompetensi 

abad 21, dimana terdapat kompetensi yang harus dimiliki. Ketrampilan abad-21 terdiri dari kemampuan 

berpikir kritis (Critical thinking), kreatif (Creative), kalaborasi (Callaboration) dan komunikasi 

(Comunication) yang lebih dikenal dengan keterampilan 4C (Saputra & Sariyatun, 2020; Prasetya dkk., 

2022; Sridana dkk, 2021; Hernández-Fernández, 2020). Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan 

dengan berupaya memberikan segala pengaruh terhadap anak yang diserahkan kepada sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal agar mereka mempunyai kemampuan dan kesadaran penuh terhadap hubungan-

hubungan dan juga tugas-tugas sosialnya. Dalam pendidikan tidak akan terlepas dari muatan pembelajaran, 

karena pembelajaran yang dilaksanakan di dalam lingungan sekolah maupun satuan pendidikan beraneka 

ragam jenis mata pelajaran, dimana salah satu dari mata pelajaran tersebut ialah muatan pelajaran IPA. 

Pembelajaran IPA berisi keterampilan ilmiah siswa yang harus dikembangkan. Aspek dalam pembelajaran 

IPA salah satunya keterampilan berpikir ilmiah yang relevan dengan keterampilan abad 21. Pembelajaran di 

sekolah khususnya Sekolah Dasar perlu direncanakan dengan baik menggunakan model pembelajaran yang 

inovatif, menarik dan menyenangkan serta dengan menggunakan media pembelajaran guna menarik 

perhatian serta kreativitas dan minat siswa untuk belajar akan menjadi lebih optimal.  Pembelajaran yang 

demikian harus terjadi pada semua mata pelajaran yang diterapkan di sekolah dasar, termasuk pembelajaran 

IPA (Andriyani & Suniasih, 2021; Astriani & Sudarma, 2019). Pada dasarnya IPA merupakan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Dari berbagai kemampuan 

berpikir yang disebutkan dapat dilihat bahwanya berpikir kreatif memliki nilai yang lebih unggul, Sehingga 

berpikir kreatif merupakan bagian dari keterampilan tinggi pada abad 21, dan merupakan salah satu 

keterampilan ilmiah yang dikembangkan dalam pembelajaran IPA. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu aspek yang penting dalam menciptakan suatu inovasi 

dan menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan. Berpikir kreatif diperlukan oleh peserta 

didik bukan hanya untuk memperdalam pengalaman belajar, tetapi juga untuk menghadapi suatu 

permasalahan di dalam proses pembelajaran. Dimana pendidikan adalah wadah untuk mengkondisikan 

kemampuan berpikir kreatif, sehingga menjadi proses untuk membantu mengembangkan potensi diri untuk 

menghadapi segala perubahan dan permasalahan (Sari & Manurung, 2021). Kurikulum 2013 bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara,dan peradaban dunia. Pernyataan tersebut merupakan keharusan agar kemampuan 

berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama menjadi fokus dalam pendidikan 

IPA. Sari & Ekayanti, 2022 mengatakan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan 

ketika kita memunculkan suatu ide baru. Hal itu menggabungkan ide-ide yang sebelumnya belum dilakukan.  

Pada umumnya, berpikir kreatif dipicu oleh masalah-masalah yang menantang. Kemampuan berpikir kreatif 

dalam standar pemecahan masalah oleh NCTM (Sari & Ekayanti, 2022) , diantaranya menerapkan dan 

menyesuaikan bermacam-macam strategi dalam memecahkan masalah. Namun kondisi yang terjadi saat ini 

kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia belum berkembang dengan baik dan masih tergolong rendah. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Trend In International Mathematics And Science Study (TIMSS)  

tahun 2011 Indonesia berada pada ranking 36 dari 48 negara untuk skor internasional. Dalam penelitian yang 
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dilakukan Trend In International Mathematics And Science Study  (TIMSS) tahun 2011, kompetensi siswa 

yang diamati adalah pengetahuan, penerapan dan penalaran, sedangkan materinya mencakup pokok bahasan 

mengenai fenomena alam, bagian tubuh, kebersihan, manusia dn lingkungannya. Menurut hasil analisis 

Trend In International Mathematics And Science Study  (TIMSS) 2011, skor siswa di Indonesia berada di 

bawah rata-rata skor siswa Internasional. Untuk kompetensi penalaran pada ranking ke-36 dari 48 negara. 

Hanya 17% dari siswa Indonesia yang memenuhi kompetensi penalaran. Kurangnya kemampuan penalaran 

dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan berpikir kreatif siswa, karena kemampuan berpikir kreatif 

merupakan bagian dari penalaran. Estheriani & Muhid, 2020 menyatakan bahwa kreativitas dapat ditandai 

dengan empat ciri, salah satunya berpikir kreatif. Berpikir kreatif mempunyai arti apabila sebuah masalah 

dapat terpecahkan dengan menghasilkan solusi yang baru. Meningkatnya mutu Pendidikan dalam suatu 

bangsa didukung oleh kemampuan berpikir kreatif siswa didik. Sistem Pendidikan yang dikembangkan 

mengajarkan siswa didik mempunyai kualitas berpikir secara optimal baik meliputi perkembangan kognitf 

dan intelegensi. Namun berpikir kreatif kurang menjadi perhatian guru dalam mengajar. Penelitian mengenai 

berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk dilakukan karena rendahnya kemampuan 

siswa dalam berpikir kreatif . Saidah, Dwijanto, 2020 yang disebabkan adanya beberapa faktor di antaranya 

adalah adanya pandangan guru mengenai kreativitas yang tidak harus diterapkan dalam pembelajaran. Hal 

tersebut dikarenakan adanya beberapa pendidik beranggapan bahwa kreatifitas dijadikan sebagai sikap 

mengganggu. Sampai sekarang perhatian mengenai pengembangan dalam kreativitas masih rendah. Saidah, 

Dwijanto, 2020 Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Park (2004) bahwa masih sedikit 

artikel yang membahas mengenai pengembangan kemampuan yang dibuktikan dengan adanya 44 dari 2.426 

artikel yang terdapat dalam data base Educational Resources Information Center (ERIC). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dalam meningkatkan memampuan berpikir kreatif siswa di 

kelas V di UPTD SD Negeri 122351, kemampuan berpikir kreatif siswa dikatakan masih rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya siswa belum mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

telah ditentukan sekolah khusus pada mata pelajaran IPA pada saat Penilaian Tengah Semester tahun ajaran 

2022/2023. Hasil belajar digunakan sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai 

materi yang telah disampaikan. Siswa seringkali tidak teliti dalam mengerjakan soal, sehingga hasil belajar 

yang didapat belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Terdapat 25% dari 24 orang siswa 

dalam kategori tuntas dan 75% dari 24 orang siswa dalam kategori tidak tuntas (kemampuan berpikir kreatif 

siswa terlampir). Rendahnya hasil belajar IPA tersebut salah satunya disebabkan oleh kemampuan berpikir 

kreatif siswa yang rendah. IPA tidak memuat pemahaman konsep semata, tetapi juga memuat proses 

pemecahan masalah. Sehingga sangat diperlukan kemampuan berpikir kreatif siswa agar mampu 

memecahkan permasalahan IPA.temuan hasil observasi dan hasil wawancara yang penulis lakukan di UPTD 

SD Negeri 122351 dengan ibu Titianti Damanik sebagai wali kelas di kelas V. Beliau mengatakan bahwa 

masih ditemukan peserta didik yang pasif dan aktif didalam kelas, juga ditemukan peserta didik yang sulit 

menyelesaikan masalah sendiri. Selain itu permasalahan lain yang ditemukan berdasarkan pendapat penulis 

dari siswa kelas V ialah pendekatan pembelajaran yang digunakan belum mengarah pada pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik menjadi individu yang kreatif. Karena  model pembelajaran yang digunakan 

ialah model pembelajaran satu arah atau teacher centered dengan cenderung menggunakan metode ceramah 

tanpa adanya variatif metode pembelajaran lainnya. Minimnya fasilitas untuk mengembangkan tingkat 

kreativitas peserta didik dan model pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik mengakibatkan rendah 

nya tingkat kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik juga berdampak pada kegiatan belajar mengajar 

yang kurang efektif. Karena peserta didik kehilangan fokus dan semangat saat mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis melihat dan mengamati secara langsung bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa saat ini masih rendah, hal ini penulis temukan pada saat melaksanaan 

praktek lapangan (PPL) di UPTD SD Negeri 122351 jl. kertas sampul, pada proses pembelajaran tematik 

siswa terlihat kurang aktif dalam proses belajar mengajar dimana tidak semua siswa aktif dalam menjawab 

pertanyaan, ini dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa yang pada akhirnya nilai yang 

diperoleh kurang memuaskan, siswa juga bosan karna media pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak 

memiliki daya tarik siswa atau kurang efektif sehingga pembelajaran menjadi berpusat pada guru dan siswa 

hanya sebagai objek yang datang, duduk dan mencatat. Disamping itu, model pembelajaran yang digunakan 

saat ini kurang efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD. Melalui data yang saya 

terima dari hasil wawacara bersama wali kelas V yaitu ibu Titianti Damanik, kemampuan berpikir kreatif 

yang didapat belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Terdapat 34,5% dari 29 orang siswa 
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dalam kategori tuntas dan 65,5% dari 29 orang siswa dalam kategori tidak tuntas (kemampuan berpikir 

kreatif siswa terlampir). dapat disimpulkan bahwa data dari kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V 

melaui nilai hasil belajar siswa masih cukup rendah. Oleh sebab itu siswa yang mempunyai keterampilan 

berpikir kreatif akan memiliki pola pikir dan juga daya tangkap yang tinggi jika dibandingkan siswa yang 

tidak mempunyai keterampilan berpikir kreatif. (Hera Erisa dkk, 2021) kreativitas atau berpikir kreatif 

merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian suatu masalah. Siswa 

yang mempunyai kemampuan berpikir kreatif akan mampu menemukan ide-ide dan menyelesaikan sebuah 

masalah maupun beberapa masalah yang terjadi, oleh sebab itu kemampuan berpikir kreatif sangat penting 

dimiliki dalam proses pembelajaran. Adanya kreativitas dalam mempelajaran dapat meningkakan minat 

belajar siswa, dan juga dalam pembelajaran diharapkan siswa mampu menyelesaikan masalah mereka 

dengan cara sendiri.selain itu jika ingin meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa dapat 

dilakukan dengan beberapa model yaitu, Discovery learning, Pembelajaran berbasis proyek (Project Based 

Learning/PjBL), Belajar berdasarkan pengalaman Self Directed Learning/SDL, Pembelajaran kontekstual, 

Bermain peran sendiri (simulasi, Pembelajaran kooperatif, Pembelajaran kolaboratif).  

Salah satu model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan untuk siswa dapat 

mengeksplorasi dan membentuk kemampuan kreativitas siswa itu dengan menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning dapat menumbuhkan sikap belajar siswa yang lebih 

disiplin dan dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Model Project Based Learning juga 

memiliki potensi yang amat besar untuk membuat pengalaman belajar yang lebih menarik dan bermakna. 

Selain itu, Project Based Learning juga memfasilitasi peserta didik untuk berinvestigasi, memecahkan 

masalah, bersifat students centered, dan menghasilkan produk nyata berupa hasil proyek. Umumnya model 

Project Based Learning ini ialah model yang menggunakan sebuh proyek ataupun kegiatan sebagai media. 

(Alhayat dkk, 2023) model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) atau yang dikenal sebagai 

kurikulum berbasis proyek, dapat digunakan sebagai sebuah model pembelajaran yang bertujuan agar dapat 

memenuhi kemampuan siswa dalam membuat rancangan hingga menyelesaikan permasalahan. Model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah sebuah pembelajaran yang bersifat inovatif yang 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) dan menempatkan guru sebagai 

motivator dan fasilitator Belajar dengan Model Project Based Learning, akan memungkinkan siswa untuk 

menemukan konsep secara langsung. Menurut Brigili dalam Ravitz (2021), pembelajaran berbasis proyek 

menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah dengan inovasi-inovasi yang sudah 

didapatkan melalui pengalaman. Dari pengalaman tersebut diharapkan menjadi sebuah ilmu yang akan 

mendidik para siswa untuk lebih berpikir kreatif dalam pembelajaran. Berikut ini merupakan model PjBL 

yang diadaptasi dari (Lestari & Ilhami, 2022), dapat digunakan dalam pembelajaran meliputi:  (1) melakukan 

perencaaan proyek (Project Planning), (2) pelaksanaan Dalam proyek (Project Launch), (3) melakukan 

penyelidikan secara terbimbing dan menghasilkan produk ( Guided Inquiry And Product Creation ), dan (4) 

hasil akhir proyek berupa kesimpulan (Project Conclusion). Pembelajaran model PjBL memungkinkan siswa 

untuk berkolaborasi dalam penelitian. Siswa dapat berinteraksi dengan lingkungan untuk membuat proyek 

yang menantang dan menemukan solusi untuk masalah dunia nyata. Model PjBL sangat efektif dalam 

mengajar siswa proses kompleks perencanaan, komunikasi, pemecahan masalah, dan pengambilan 

keputusan. Pembelajaran berbasis proyek memungkinkan siswa untuk memenuhi tuntutan kurikulum 2013 

abad ke-21 (Lestari & Ilhami, 2022). Penerapan Project Based Learning dalam pembelajaran dapat 

mendorong tumbuhnya kreativitas, kemandirian, tanggung jawab, kepercayaan diri, serta berpikir kritis pada 

siswa. Salah satu alasan penggunaan model Project Based Learning dalam pembelajaran yaitu dapat 

membuka berbagai peluang untuk meningkatkan kreativitas dalam proses kerja kelompok yang saling 

mendukung serta memunculkan kemampuan berpikir siswa yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan 

permasalahan proyek dengan berbagai penafsiran dan data yang berbeda. Penulis melakukan kerjasama 

dengan guru kelas tentang rencana untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

pembelajaran Project Based Learning ini didalam kelas dengan harapan agar kemampuan keterampilan 

berpikir kreatif pada siswa dapat meningkat dengan tetap melihat perbedaan yang ada pada siswa. 
 

METODE 
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan menggunakan bentuk eksperimen One 

Group Pretest-Posttest Design. Dimana terlebih dahulu diberikan tes awal (Pretest) untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment). setelah diberikan tes awal ( Pretest) 
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selanjutnya sampel tersebut diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan Model Project Based 

Learning (PjBL) (post test).dengan penelitian ini, hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (treatment) dan sesudah diberi perlakuan. 

Penelitian ini tidak mempunyai kelompok kontrol atau pembanding tetapi hanya membandingkan tes awal 

dan tes akhir, sedangkan data yang dikumpulkan setelah adanya perlakuan digolongkan sebagai data dari 

kelompok eksperimen. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobality sampling, 

dan jenis sampelnya yaitu sampel jenuh. Maka Sampel Pada Penelitian adalah kelas V sejumlah 29 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian sebanyak 10 butir soal. tes sini bertujuan 

untuk mengetahui adanya pengaruh model project based learning terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 Pematangsiantar, yaitu berupa lembar tes berbentuk soal uraian. 

Bentuk tes yang akan diberikan adalah pretest dan post test. Pretest dipakai sebelum menggunakan model 

project based learning. Instrumen tes yang disusun dengan baik dan dapat mengukur keberhasilan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes dan observasi. Penelitian ini menggunakan sebuah analisis kuantitatif, yaitu suatu teknik analisis yang 

terdapat perhitungan matematis karena adanya data yang diperoleh berupa angka yaitu tes hasil belajar yang 

akan diberikan kepada peserta didik. Selanjutnya datang telah dikumpul dari suatu kelas eksperimen diolah 

dan dianalisis untuk diambil dan ditarik suatu kesimpulan yang mengenai ada dan tidak adanya perbedaan 

keterampilan berpikir kreatif yang diajarkan dengan pembelajaran memakai model pembelajaran project 

based learning. Teknis analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan faktor hake atau gen faktor. 

Cara yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana keefektifan model pembelajaran sebelum perlakuan (tes 

keterampilan awal) hingga target hasil belajar setelah diberikannya perlakuan (post test) target yang harus 

dicapai KKM. Untuk menguji efektivitas antara model pembelajaran Project Based Learning digunakan 

perhitungan manual dengan menggunakan rumus efektivitas N-gain uji gen ternormalisasi dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa melalui skor pretest dan posttest. 

Menghitung skor N-gain yang dinormalisasi berdasarkan rumus yaitu : 

N – gain =
                          

                                
 X 100 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif berdasarkan hasil validitas isi yang dihitung 

menggunakan formula Aiken. Analisis validitas isi sudah di validasi oleh validator  instrumen AKM dalam 

penelitian ini menggunakan formula Aiken (1985) dengan rumus sebagai berikut. 

Menghitung indeks aiken berdasarkan rumus yaitu : 

                       
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji validasi instrumen penilaian dilakukan oleh dua orang ahli yaitu seorang guru dan seorang dosen 

pada tanggal 26 April 2024. Uji validasi terhadap pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan oleh validator. Validator memberikan kritik dan saran 

terhaap soal uraian. Hasil validator dapat dilihat pada tabel 1.  

Berdasarkan hasil uji instrumen yang dilakukan oleh validator maka dapat diketahui bahwa skala penilaian 

eksperimen peneliti valid dan sudah dapat digunakan sebagai instrumen untuk penelitian. Setelah divalidasi 

oleh validator maka dilanjutkan dengan pelaksanaan penelitian paa kelas V di UPTD SD Negeri 122351 

Pematangsiantar pada pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas V pada subtema 3 “Usaha Pelestarian Lingkungan”.  Data kemampuan berpikir kreatif siswa dinilai 

berdasarkan nilai siswa dalam menjawab tes kemampuan berpikir kreatif berupa soal pre-test dan post-test 
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sehingga diperoleh skor mentah kemampuan berpikir kretif siswa. Tes pre-test menggunakan 10 soal uraian 

sebelum pembelajaran dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat 

dari presentase tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2 menjelaskan bahwa siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 pematang siantar memiliki kemampuan 

berpikir kreatif siswa yang cukup rendah dan perlu peningkatan terhadap kemampuan berpikir kreatif 

khsususnya pada materi usaha pelestarian lingkungan, karena sebanyak 20,7% siswa cukup baik dan 79,3% 

siswa kurag baik dalam berpikir kreatif. Uji N-Gain adalah selisih nilai post-test dan pre-tes, gain 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan penguasaan konsep peserta didik setelah pembelajaran dilakukan 

oleh guru. Gain yang dinormalisasi (N-Gain) dapat dihitung dengan persamaan : 

 

N – gain =
                          

                                
 X 100 

Adapun Hasil Uji N-Gain Pretest-Posttest dapat disajikan dalam bentuk excel adalah sebagai berikut 

 
Case Processing Summary 

kelas 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

N_Gain_persen eksperimen 29 100.0% 0 0.0% 29 100.0% 

 

 
Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

N_Gain_persen eksperimen Mean 80.9045 2.67243 
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Descriptives 

Kelas Statistic Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 75.4303  

Upper Bound 86.3787  

5% Trimmed Mean 81.2245  

Median 77.7778  

Variance 207.115  

Std. Deviation 14.39148  

Minimum 55.56  

Maximum 100.00  

Range 44.44  

Interquartile Range 27.78  

Skewness -.098 .434 

Kurtosis -1.131 .845 

 

Berdasarkan data tersebut, hasil perhitungan gain kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretest sebesar 

34,62, dan rata-rata posttest sebesar 87,31. Artinya, kelas eksperimen mengalami peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif dengan kategori sangat tinggi karena (g) ≥ 0,70. Penelitian ini dilaksanakan di kelas V UPTD 

SD Ngeri 122351 Pematangsiantar tahun ajaran 2023/2024 mulai tanggal 23 April sampai 30 April 2024. 

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas V UPTD SD Negeri 122351 pematang siantar dengan 

sampel siswa kelas V sebanyak 29 orang. Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang dtemuan dalam 

penelitian yang telah dilaksanakan. Hasil yang dimaksudkan yaitu kesimpulan yang diambil berdasarkan 

data yang terkumpul dan analisi data yang telah dilakukan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengaruh Model Projrct Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir kreatif Siswa kelas V SD yang 

memiliki siswa dalam penelitian ini adalah sebanyak 29 orang. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti 

terlebih dahulu melakanakan Uji coba tersebut dilaksanakan guna untuk menentukan jumlah soal dari 10 soal 

yang akan diujikan dalam bentuk soal uraian. Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 

34,62 dengan seluruh siswa mendapat nilai dibawah KKM. Melihat presentase yang ada dapat dilakukan 

bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum menggunakan Model Projet Based Learning 

tergolong rendah. Selain itu, siswa menunjukkan hasil beljar lebih baik setelah menggunkan model problem 

based learning. Ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest mereka adalah 87,31. Hasil perhitungsn gain 

kelas eksperimen diperoleh rata-rata pretest 34,62 dan rata-rata posttest 87,31. Sehingga diperoleh gain 0,80. 

Artinya kelas tersebut mengalami peningktan kemampuan berpikir kreatif dengan kategori tinggi karena (g) 

≥ 0,70. Berdasarkan data tersebut , maka dikatakan peningkatan hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan Model Project Based Learning. Adapun presentase peserta didik mencapai KKM pada kelas 

eksperimen yaitu 93,15 kategori efektif. Berdasarkan analisis hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V Sekolah Dasar dilihat dari kenaikan persen antara nilai pre-test ke 

post-test sebesar 86,5%. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan jumlah sampel sebanyak 29 siswa kelas V 

UPTD SD Negeri 122351 pematangsiantar, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Model 

Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V SD. Hal ini dibuktikan dengan 

Uji N-Gain menunjukkan bahwa nilai hasil perhitungn gain kelas eksperimen diperoleh rata-rata sebesar 

34,62 dan rata-rata posttest sebesar 87,31. Sehingga diperoleh gain 0.80. Artinya, kelas eksperimen 

mengalami peningkatan hasil belajar dengan kategori sangat tinggi karena (g) ≥ 0,70. Berdasarkan data 

tersebut, maka dikatakan peningkatan hasil belajar materi Usaha Pelestarian Lingkungan kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning lebih baik dibandingkan dengan konvensional. 
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